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Abstrak 

Usia dini merupakan masa peletakan dasar atau fondasi awal bagi pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Terutama dalam perkembangan kognitif. Salah satu perkembangan 

kognitif pada anak adalah mengenal angka. Kemampuan mengenal angka merupakan dasar 

untuk pembelajaran matemtika lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan mengenal angka menggunakan APE gerbong angka pada anak 

KB Sunda Kelapa Desa Alasnyiur. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dengan model Kemmis & McTaggart. yang dilaksanakan dalam dua siklus, dengan 

masing-masing siklus terdapat perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subyek 

dalam penelitian ini adalah 10 anak KB Sunda Kelapa dengan sample 6 anak perempuan 

dan 4 anak laki-laki. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan 

dokumentasi. Data dianalisis menggunakan rumus persentase yang bersifat desktiptif 

kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan penggunaan APE Gerbong Angka dapat 

meningkatkan kemampuan mengenal angka pada anak KB Sunda Kelapa Desa Alasnyiur. 

Peningkatan kemampuan mengenal angka tersebut dapat dilihat dari adanya peningkatan 

persentase pada pra siklus, siklus I dan siklus II. Dengan indikator kemampuan 

menyebutkan angka, mencocokkan angka dengan lambang bilangan, dan menghubungkan 

jumlah benda dengan angka. Dimana hasil persentase rata-rata kelas pada pra siklus dengan 

angka 47,5% yang meningkat mejadi 60% pada siklus I dan mengalami peningkatan lagi 

menjadi 88,3% pada siklus II. 

Kata Kunci: Mengenal Angka, APE Tabung Angka, Kognitif  
Abstract 

Early childhood is a period of laying the groundwork or foundation for a child's growth and 

development. Especially in cognitive development. One aspect of cognitive development 

in children is recognizing numbers. The ability to recognize numbers is the basis for further 

learning in mathematics. This study aims to determine the improvement in number 

recognition skills using the number wagon APE in children at the Sunda Kelapa Daycare 

Center in Alasnyiur Village.This study is a classroom action research (CAR) using the 

Kemmis & McTaggart model, which was carried out in two cycles, with each cycle 

consisting of planning, implementation, observation, and reflection. The subjects in this 

study were 10 children at the Sunda Kelapa kindergarten, with a sample of 6 girls and 4 

boys. The data collection techniques used were observation and documentation. The data 

were analyzed using descriptive quantitative percentage formulas. The results of this study 
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indicate that the use of APE Gerbong Angka can improve the ability to recognize numbers 

in children at the Sunda Kelapa Village Alasnyiur Kindergarten. This improvement in the 

ability to recognize numbers can be seen from the increase in percentage in the pre-cycle, 

cycle I, and cycle II. The indicators of ability are mentioning numbers, matching numbers 

with numerical symbols, and connecting the number of objects with numbers. The average 

percentage of the class in the pre-cycle was 47.5%, which increased to 60% in cycle I and 

increased again to 88.3% in cycle II. 

Keywords: Recognizing Numbers, Number Tube APE, Cognitive 

Pendahuluan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada hakikatnya ialah pendidikan yang 

diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan 

perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada pengembangan 

seluruh aspek kepribadian anak (Haryono. P., dkk, 2024) Oleh karena itu, PAUD 

memberi kesempatan kepada anak untuk mengembangkan kepribadian dan potensi 

secara maksimal. Maka lembaga PAUD perlu menyediakan berbagai kegiatan yang 

dapat mengembangkan aspek perkembangan seperti: kognitif, bahasa, social 

emosional, fisik, dan motorik. Berdasarkan tinjauan secara psikologi dan ilmu 

pendidikan, masa usia dini merupakan masa peletakan dasar atau fondasi awal bagi 

pertumbuhan dan perkembangan anak (Suyadi, dkk, 2021) 

Perkembangan seorang anak sangat dipengaruhi oleh berbagai stimulus 

yang diterima sejak usia dini. Tahap awal kehidupan anak adalah saat yang paling 

tepat untuk memberikan rangsangan atau langkah-langkah pengembangan agar 

anak dapat tumbuh dengan baik (Syofiyanti. D., dkk, 2024) Hal ini dilakukan 

dengan menciptakan suasana lingkungan dimana anak-anak bisa mendapatkan 

pengalaman yang memberikan mereka kesempatan untuk mengetahui dan 

memahami proses belajar yang mereka peroleh dari lingkungan sekitar melalui 

pengamatan yang terus menerus, peniruan, dan percobaan. Dengan demikian, 

mereka dapat mengenali dan memahami pelajaran yang didapat dari 

lingkungannya. 

Perkembangan anak di usia dini melibatkan enam aspek. Aspek-aspek 

tersebut termasuk perkembangan fisik dan motorik, kognitif, bahasa, aspek 

keagamaan dan moral, serta sosial dan emosional Permendikbud No.137 Tahun 

2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini. Semua aspek ini perlu 

dirangsang dengan cara yang tepat agar anak dapat tumbuh secara optimal. Salah 

satu aspek perkembangan kognitif anak adalah kemampuan mengenali angka. 

Aktivitas bermain akan memperkuat kemampuan kognitif anak dalam masa awal 

kehidupan, karena ini mendorong kreativitas mereka, membantu menemukan cara 

untuk mengatasi masalah, dan mempelajari hal-hal baru (Darmadi, 2018). 

Memberikan permainan bagi anak dapat memberikan keuntungan dan menciptakan 

ruang serta beragam peluang pembelajaran yang dapat dijelajahi oleh anak melalui 

bermainan. Perkembangan kognitif merupakan proses berfikir, belajar dan 
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memaham yang meliputi kemampuan untuk menghubungkan, menilai, dan 

merenungkan berbagai hal. Ini juga berarti kemampuan untuk menemukan solusi 

atau menciptakan karya yang dihargai dalam suatu masyarakat. Dalam aspek 

perkembangan kognitif, salah satu kemampuan yang harus dikembangkan pada 

anak usia dini adalah kemampuan mengenal konsep bilangan (Syafdaningsih, dkk, 

2020) 

Salah satu bagian dari perkembangan kognitif ini adalah pendidikan 

matematika karena anak dilatih keterampilan memecahkan masalah, berfikir 

simbolik dan berpikir nalar (Sufa, 2022). Pada mulanya anak-anak tidak familiar 

dengan angka, symbol, atau prosedur berhitung. Mereka memperoleh kemampuan 

menghitung, memahami angka, dan melaksanakan matematika secara bertahap 

seiring kemajuan berfikir mereka. Anak-anak mulai mengaitkan benda nyata 

dengan symbol matematika. Kemampuan untuk mengenali angka adalah salah satu 

keterampilan fundamental yang perlu dikuasai oleh anak-anak usia dini sebagai 

dasar untuk pembelajaran matematika selanjutnya (Handayani, dkk, 2023). 

Mengenal angka dimasa kanak-kanak bukan hanya sekedar mengingat symbol 

angka, melainkan juga memahami konsep seperti jumlah, urutan, serta hubungan 

antara angka dan benda. Selain itu, kemampuan untuk mengenali angka juga 

mempersiapkan anak-anak dalam menghadapi tahap pendidikan berikutnya 

(Widayanti. S., dkk, 2025) 

Dunia anak adalah dunia bermain (Darmadi, 2018). Dengan bermain anak 

akan mengalami proses stimulasi yang mampu memaksimalkan proses tumbuh 

kembang anak salah satunya perkembangan kognitif. Pada saat bermain sebetulnya 

anak sedang belajar memecahkan masalah, mencoba gagasan-gagasan mereka, 

memikirkan beberapa persoalan yang ditemui saat bermain kemudia memperoleh 

jawaban dari hasil pemikiran saat bermain, hal ini akan menjadi pondasi yang kuat 

dalam mencari jalan keluar suatu masalah kelak (Hayati, dkk, 2021) Bermain 

merupakan proses anak mengembangkan kemampuan kognitif, motorik, secara 

social emosional anak juga terstimulasi mengembangkan kemampuan sosialnya, 

berinteraksi dengan teman kelompoknya. Melalui bermain, anak-anak bertemu dan 

menjelajahi dunia mereka dan membangun pemahaman dan identitas mereka di 

dalamnya (Hardiyanti. D., dkk, 2021) 

Para pendidik telah merancang berbagai cara untuk membantu 

pengembangan keterampilan dan kemampuan anak dengan berbagai strategi yang 

dilakukan namun hal ini juga tidak serta merta membuat anak merasa tertarik dan 

meningkatkan minat belajar. Mayke Sugianto. T dalam (Yasbiati, dkk, 2018) APE 

(Alat Permainan Edukatif) adalah alat permainan yang sengaja dirancang secara 

khusus untuk kepentingan pendidikan. Menurut Permendikbud No.11 Tahun 2020 

tentang Petunjuk Operasional Dana Alokasi Khusus Fisik Pendidikan, APE adalah 

beragam bahan dan media pembelajaran untuk menunjang kegiatan pembelajaran 
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dengan cara yang menyenangkan, sehingga menjadi lebih efektif dalam rangka 

mengoptimalkan perkembangan peserta didik.  

Mengenalkan konsep matematika dasar pada anak usia dini harus dikemas 

dengan bermain yang menyenangkan (Widayanti. S., dkk, 2025) Namun banyak 

para pendidik di lapangan mengenalkan konsep matematika dasar pada anak usia 

dini dengan cara abstrak, sedangkan anak usia dini belajar secara kongkrit (nyata). 

Dari hal ini perlu adanya media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

anak dengan media yang kongkrit dan dilakukan dengan menyenangkan. Pada 

kenyataannya masih banyak guru yang mengenalkan angka sebatas menulis saja 

atau menghafal angka melalui lagu. 

Dalam pembelajaran di KB Sunda Kelapa Desa Alasnyiur, guru 

mengenalkan angka dengan cara yang abstrak dan kurang menyenangkan. 

Berdasarkan observasi awal ini, konsep matematika dasar anak uisa dini mengenal 

angka di KB Sunda Kelapa Desa Alasnyiur sebagian besar anak kurang antusias 

dan kurang perhatian terhadap pembeljaran mengenal angka karena mereka 

beranggapan bahwa pembelajaran kurang menarik dan tidak menyenangkan. 

Sebagian anak masih kebingungan dalam mengenal angka, menyebutkan angka, 

mencocokan angka dengan lambang bilangan serta masih kebingungan dalam 

menghubungkan angka dengan jumlah benda. Terdapat 7 anak yang masih rendah 

dalam kemampuan mengenal angka.Dalam pengamatan awal ini, kenyataannya 

anak merasa bosan saat mengikuti pembelajaran yang monoton menggunakan 

media buku dan papan sebagai media pembelajaran, bahkan sangat jarang 

menggunakan media APE. 

Dalam mengatasi permasalahan tersebut perlu dicari solusi, APE (Alat 

Permainan Edukatif) dapat menjadi solusi dalam peningkatan kemampuan 

mengenali angka pada anak KB Sunda Kelapa Desa Alasnyiur. Beberapa penelitian 

telah menunjukan bahwa penggunaan APE sangat efektif dalam meningkatkan 

kemampuan anak dalam mengenel angka. Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh 

(Rahman. T, 2021), permainan tabung angka memiliki dampak positif pada 

kemampuan anak-anak dalam memahami angka. Implementasi permainan ini 

sangat bermanfaat di tempat-tempat pendidikan untuk anak usia dini, seperti KB 

dan TK, pusat penitipan anak, dan institusi pendidikan lainnya. Penggunaan 

permainan angka berpotensi untuk memperbaiki kemampuan anak dalam 

mengenali angka. Temuan dari studi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

anak-anak dalam mengenali angka meningkat dari 54,4% menjadi rata-rata 89%. 

Dengan demikian, permainan angka terbukti efektif dalam mengajarkan konsep 

angka kepada anak usia dini.  

Permainan tabung angka adalah sebuah alat berbentuk tabung yang diberi 

symbol angka, digunakan untuk kegiatan belajar mengenal angka dan 

meningkatkan perkembangan kognitif anak usia dini (Rahman. T, 2021). 
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Permainan ini bertujuan memperkenalkan anak konsep angka melalui permainan 

atau bermain sambil belajar. Permainan ini dapat dilakukan secara individu ataupun 

berkelompok. Peneliti memilih menggunakan permainan tabung angka karena 

aktivitas ini menyenangkan bagi anak sehingga diharapkan mebangkitkan semangat 

anak untuk belajar angka dan juga permainan memberikan ruang bagi anak untuk 

menyalurkan hasrat bermainnya. Sehingga mereka dapat belajar sambil bermain. 

Peneliti mengadaptasi serta memodifikasi permainan tabung angka ini menjadi 

“Gerbong Angka” yaitu media yang berbentuk seperti kereta api yang memiliki 

kepala kereta dan beberapa gerbong angka di belakangnya, hal ini bertujuan untuk 

lebih menarik minat anak saat belajar mengenal angka pada anak usia dini. Gerbong 

angka dapat diisi dengan benda atau gambar sejumlah angka yang tertera pada 

tabung sebagai tempat bermain yang tidak baku, artinya dapat di sesuaikan dengan 

kebutuhan pembelajaran mengenal angka pada anak kelompok bermain.  

Metode Penelitian 

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini menggunkan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang merupakan pendekatan penelitian dengan tujuan berfokus pada 

peningkatan dan memperbaiki kualitas dalam pmbelajaran di kelas. Kunandar 

(2013), Penelitian Tindakan Kelas merupakan kegiatan penelitian yang dilakukan 

oleh guru atau tenaga pendidik untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu praktik 

pembelajaran di kelas. PTK memungkinkan pendidik mengidentifikasi 

permasalahan pembelajaran secara langsung, kemudian mencari solusi melalui 

tindakan yang terencana. PTK merupakan kegiatan penelitian yang dilakukan oleh 

guru melalui uji coba suatu siklus dalam bentuk tindakan (kegiatan) ke dalam 

situasi nyata di kelas pada anak dalam rangka perbaikan dan peningkatan kualitas 

pembelajaran, serta perbaikan dan peningkatan hasil belajar di sekolah. Ketika guru 

menghadapi hambatan dan permasalahan di dalam pembelajaran maka penelitian 

ini merupakan upanya untuk mendapatkan jawaban atas permasalahan tersebut. 

Sehingga peningkatan dan atau perbaikan dalam proses pembelajaran dapat 

dilakukan oleh guru. Melalui PTK proses identifikasi serta penerapan strategi dalam 

kegiatan akan efektif, aktif berinovasi, dan meningkatkan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan (Gusmaningsih, dkk, 2023) 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil observasi dan tes kemampuan anak dalam mengenal angka pada pra 

siklus berada pada kategori sangat kurang, ini dapat terlihat dari persentase rata-

rata kelas berada pada angka 46,7% Adapun kemampuan anak pada indikator 

kemampuan  menyebutkan angka 1-5 berada pada kategori kurang dengan angka 

52,5%, kemampuan mencocokan angka dengan lambang bilangan 1-5 berada pada 

kategiri sangat kurang dengan angka 47,5% dan kemampuan menghubungkan 

jumlah benda dengan angka 1-5 berada pada kategori sangat kurang dengan angka 

40%. 
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Pelaksanaan siklus 1 ini ada 2 kali pertemuan, pertama pada tanggal 10 

novepber 2025 dan kedua pada tanggal 13 november 2025. Peneliti dan guru 

mengamati segala proses di dalam pembelajaran menggunakan APE Gerbong 

Angka dan menilai kemampuan mengenal angka pada lembar observasi. Peneliti 

juga mengamati interaksi guru dengan anak. Pada siklus 1, anak terlihat antusia 

dengan APE Gerbong Angka bahkan sesekali bertanya pada guru terkait gerbong 

angka yang mereka mainkan. Sebagian juga masih kebingungan dan perlu 

bimbingan guru. Pada kondisi ini guru memberikan bimbingan cara bermain tabung 

angka, memberikan motivasi dan memeberikan kesempatan lagi kepada anak untuk 

mencoba. Hasil pengamatan dalam Siklus 1 dapat dilihat dari tabel di bawah ini:  

 

 

Pada siklus I ini, angka presentase nilai rata-rata kelas terhadap peningkatan 

kemampuan mengenal angka 1-5 pada anak KB Sunda Kelapa mnggunakakn APE 

Gerbong Angka sebesar 60% dengan kategori cukup, sehingga perlu untuk 

ditingkatkan lagi walaupun ada peningkatan hanya sajak tidak signifikan dan masih 

kurang maksimal maka, diperlukan tindak lanjut untuk siklus selanjutnya pada 

siklus II. Adapun kendala yang ditemua adalah: 

1. Anak berebut untuk memainkan Ape Gerbong Angka, sehingga suasana 

tidak kondusif. 

2. Anak teralihkan fokusnya karna stik yang digunakan dalam media APE 

Gerbong Angka berbentuk orang-orangan yang lucu, sehingga ketika giliran 

anak yg lain, stiknya tidak dikembalikan dan saling berebut stik. 

3. Semua guru fokus pada anak yg bermain APE Gerbong Angka  

Pada siklus II berada pada kategori sangat baik, ini dapat terlihat dari 

persentase rata-rata kelas berada pada angka 88,3%. Adapun kemampuan anak pada 

indikator kemampu menyebutkan angka 1-5 berada pada kategori sangat baik 

dengan angka 92,5%, kemampuan mencocokan angka dengan lambang bilangan 1-

65% 62,50%
52,5%
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5 berada pada kategori sangat baik dengan angka 90% dan kemampuan 

menghubungkan jumlah benda dengan angka 1-5 berada pada kategori sangat baik 

dengan angka 85%. 

Gambar 2. Kemampuan mengenal angka 1-5 pada siklus II 

Pada tahap refleksi siklus II, sesuai dengan klasifikasi kategori Suharsimi 

Arikunto. Menunjukan hasil perubahan yang signifikan. Dari data pelaksanaan 

siklus I skor rata-rata kelas dengan angka 60%, dan pada pelaksanaan siklus II 

mengalami peningkatan dengan skor rata-rata kelas dengan angka 88,3 %. Pada 

Indikator kemampu menyebutkan angka 1-5 pada siklus I dengan angka 65% dan 

pada siklus II mengalamani peningkatan dengan angka 92,5%. Pada Indikator 

kemampu mencocokkan angka 1-5 pada siklus I dengan angka 62,5% dan pada 

siklus II mengalamani peningkatan dengan angka 90%. Pada Indikator kemampu 

menghubungkan jumlah benda dengan angka 1-5 pada siklus I dengan skor 52,5% 

dan pada siklus II mengalamani peningkatan dengan skor 85%. Pada siklus II 

peneliti menggunakan 3 APE Gerbong Angka.  

Pembahasan  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

dilakukan dalam dua siklus. Dalam setiap siklus ada tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini adalah hasil dari pengamatan 

yang dilakukan peneliti sebagai upaya peningkatan kemampuan mengenal angka 

dengan menggunakan APE Gerbong Angka. Berdasarkan dari hasil analisis data 

pada penelitian ini maka diketahui bahwa kemampuan mengenl angka 

menggunakan Ape Gerbonga Angka pada anak KB Sunda Kelapa dari pra siklus, 

siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. dan mencapai 88,3% pada siklus ke 

II. Seiring dengan itu pada tiap-tiap indikator kemampuan mengenal angka, 

mencocokkan angka dengan lambang bilangan, dan menghubungkan angka dengan 

jumlah benda juga mengalami peningkatan. 

Pada siklus I hasil persentase rata –rata kelas meningkat dari 46,7% pada 

pra siklus menjadi 60% pada siklus I. Hal ini terjadi karena pada pra siklus anak 

92,5% 90,0% 85,0%

Siklus II

Kemampuan mengenal angka 1-5

Kemampuan mencocokkan angka 1-5



738 
 

belajar mengenal angka menggunakan media yg abstrak dan tidak menyenangka. 

Berbeda halnya ketika APE Gerbong Angka dipakai dalam siklus I hasinya 

mengalami peningkatan hal ini karena media yang digunakan bersifat kongkrit. Hal 

ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif dari Jean Peaget (dalam 

Warmansyah. J., dkk, 2023) yang menyatakan bahwa anak usia 2-7 tahun berada 

pada fase pra operasional dimana pada tahapan ini anak berfikir konkrit walaupun 

difase ini anak juga sudah mulai mampu menggunakan symbol namun masih dalam 

konteks konkrit bukan sepuhnya simbolik. Sehingga APE Gerbong Angka adalah 

media yang tepat untuk mengembangkan kemampuan mengenal angka pada anak 

usia dini dengan media konkrit dan aktivitas yang menyenangkan. Media ini 

memberikan pengalaman belajar yang konkret dengan memberdayakan anak untuk 

mengaitkan angka sebagai simbol dengan jumlah benda nyata, sesuai karakteristik 

tahap pra-operasional yang mengutamakan penggunaan simbol untuk berfikir 

(Aisyah, 2021). 

Pada siklus 2 diperoleh hasil yang signifikan dengan persentase rata –rata 

kelas yaitu mencapai 88,3%. Pada siklus II peneliti menambah 3 APE Gerbong 

Angka, sehingga ketika anak menunggu giliran bermain APE Gerbong angka. 

Terjadi peningkatan yang signifikan pada tiap-tiap indikator perkembangan 

mengenal angka. Hal ini terjadi karena adanya adaptasi yang dilakukan oleh anak. 

Masih menurut Piaget, adaptasi ini terdiri dari dua proses yang saling melengkapi 

satu sama lain, yaitu asimilasi dan akomodasi. Pada siklus 1 menjadi tahapa awal 

anak mulai memalukan proses berfikir dan beradaptasi terhadap media 

peembelajaran APE Gerbong Angka dengan pengalaman konkrit dimana anak 

mulai mengenal angka, pada siklus 1 juga terjadi beberapa kendala seperti suasana 

yang tidak kondusif dan anak teralihakan fokusnya. Namun kendala kendala 

tersebut bisa teratasi pada siklus II sehingga pada siklus ini nak-anak dapat lebih 

fokus dan mendapatkan pengalaman yang lebih terstruktur. 

Dari hasil pengamatan pada pra siklus, siklus I dan siklus II menunjuan 

bahwa penggunaan APE Gerbong Angka sebagai media pembelajaran yang 

kongkrit mampu meningkatkan kemampuan mengenal angka pada anak. Hal ini 

selaras dengan penelitian terdahulu yang relevan mendukung temuan ini, seperti 

penelitian (Handayani, 2023) menunjukan bahwa permainan tabung angka 

meningkatkan kemampuan mengenal angka anak usia 4-5 tahun, serta penelitian 

(Rahman.T, 2021) yang menemukan peningkatan signifikan kemampuan kognitif 

melalui media tabung angka. Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada usianya 

yang lebih muda (3-4 tahun) dan media tabung angka yang dirangkai membentuk 

gerbong angka sehingga lebih menarik dan interaktif untuk anak usia kelompok 

bermain. Dengan demikian, maka hasil penelitian tindakan kelas tentang 

peningkatan kemampuan mengenal angka menggunakan APE Gerbong Angka 

pada anak KB Sunda Kelapa Desa Alsnyiur Kecamatan Besuk pada tiap tahapan 
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siklusnya mengalami peningkatan. Hal ini menunjukan bahwa APE Gerbong 

Angka dapat meningkatkan kemampuan mengenal angka pada anak KB Sunda 

Kelapa Desa Alasnyiur. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulakan bahwa 

penggunaan APE Gerbong Angka dapat meningkatkan kemampuan mengenal 

angka pada anak KB Sunda Kelapa Desa Alasnyiur.Peningkatan kemampuan 

mengenal angka tersebut dapat dilihat dari adanya peningkatan persentase pada pra 

siklus, siklus I dan siklus II. Dengan indikator kemampuan menyebutkan angka, 

mencocokkan angka dengan lambang bilangan, dan menghubungkan jumlah benda 

dengan angka yang mengalami peningkatan secara signifikan.  Hal ini menujukan 

bahwa pengguanaan APE Gerbong Angka terbukti efektif untuk meningkatkan 

kemampuan mengenal angka dengan cara yang menyenangka, sehingga 

kemampuan anak meningkat signifikan. APE Gerbonng Angka merupakan media 

yang konkrit dan menyenangkan dan mampu membantu anak dalam proses 

perkembangan kognitif khususnya berpikir simbolik yang sesuai dengan tahap pra-

operasional. 
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